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Abstract. This study aims to analyze the application of single interest and compound interest in
savings and loan cooperatives. Interest is an important aspect of savings and loan cooperative
operations that can affect cooper ative finances and member satisfaction. In thisstudy, an analysis
was carried out on the differences between the application of singleinterest and compound i nter est
and their impact on savings and loan cooperatives. The research method used is literature study
and comparative analysis. Data were obtained from primary and secondary sources which
included cooperative documents, related literature, and interviews with cooper ative management.
The results of the study show that the application of single interest and compound interest has
different implications for cooperative finance and member satisfaction. The conclusion of this
study is the importance of savings and loan cooperatives considering factors such as the
characteristics of the members, the goals of the cooperative, and the clarity of calculations in
choosing the type of interest to be applied. Education to members about the difference between
single interest and compound interest and their implications is also an important factor in the
successful application of interest in savings and loan cooper atives.

Keywords. savings and loan cooperatives, single interest, compound interest, analysis,
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan bunga tunggal dan bunga
majemukpada koperasi simpan pinjam. Bunga merupakan salah satu aspek penting dalam
operasiona koperasi simpan pinjam yang dapat mempengaruhi keuangan koperasi dan kepuasan
anggota. Dalam penelitian ini, dilakukan analisis terhadap perbedaan antara penerapan bunga
tunggal dan bunga maemuk serta dampaknya pada koperas ssmpan pinjam. Metode penelitian
yang digunakan adalah studi literatur dan analisis komparatif. Data diperolehdari sumber-sumber
primer dan sekunder yang meliputi dokumen-dokumen koperasi, literatur terkait, dan wawancara
dengan pengurus koperasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan bunga tungga dan
bunga majemuk memiliki implikasi yang berbeda terhadap keuangan koperasi dan kepuasan
anggota. Kesimpulan dari penelitian ini adalah pentingnya koperas sSimpan pinjam
mempertimbangkan faktor-faktor seperti karakteristik anggota, tujuankoperasi, dan kejelasan
perhitungan dalam memilih jenis bunga yang akan diterapkan. Edukasi kepada anggota tentang
perbedaan antara bunga tunggal dan bunga majemuk serta implikasinyajuga merupakan faktor
penting dalam keberhasilan penerapan bunga pada koperasi simpan pinjam.

Kata kunci: koperas simpan pinjam, bunga tunggal, bunga majemuk, analisis, keuangan
koperasi, kepuasan anggota.
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PENDAHULUAN

Koperasi simpan pinjam adalah lembaga keuangan yang memberikan layanan pinjaman
dan simpanan kepada anggotanya (K urniawan, 2013). Salah satu aspek yang sangat penting dalam
operasional koperasi simpan pinjam adalah penerapan bunga. Bunga merupakan biaya tambahan
yang harus dibayarkan oleh anggota koperas atas pinjaman yang diberikan. Pemilihan jenis bunga
yang tepat dapat berdampak pada keuangan koperasi serta kepuasan anggota.

Koperasi smpan pinjam juga memiliki peran yang signifikan dalam memberikan layanan
keuangan kepada anggotanya (Sarwoko,2009). Salah satu aspek penting dalam operasional
koperasi adalah penerapan bunga pada pinjaman yang diberikan. Bunga tunggal dan bunga
majemuk adalah dua metode perhitungan bunga yang umum digunakan dalam koperasi simpan
pinjam (Munthe, 2019). Namun, penting untuk memahami perbedaan antara keduanya dan
dampaknya pada keuangan koperasi serta anggota yang menggunakan jasa pinjaman. Dalam
konteks penerapan bunga pada koperasi simpan pinjam, muncul permasalahan mengenai
pemilihan antara bunga tunggal dan bunga majemuk (Herdinata & Pranatasari, 2019). Bunga
tungga adalah bunga yang dihitung berdasarkan pada jumlah pinjaman awal, sedangkan bunga
majemuk adalah bunga yang dihitung berdasarkan pada jumlah pinjaman awal ditambah dengan
bunga yang terakumulasi sebelumnya (Bua, 2022). Pemilihan jenis bunga yang tepat memiliki
dampak signifikan pada keuangan koperasi serta kepuasan anggota. Dalam hal ini, penting bagi
koperasi simpan pinjam untuk mempertimbangkan faktor-faktor yang relevan dalam memilih jenis
bunga yang akan diterapkan. Faktor-faktor tersebut meliputi karakteristik anggota, tujuan
koperasi, kejelasan perhitungan, keadilan bagi anggota, dan dampak finansia pada koperasi
(Mahrus, 2008).

Selain itu, penerapan bunga tunggal dan bunga maemuk juga dapat berpengaruh pada
keputusan anggota untuk mengajukan pinjaman. Anggota akan mempertimbangkan tingkat
bungayang dikenakan dan bagai mana perhitungannya dilakukan sebelum mengambil keputusan
untuk meminjam (Budiman & Susanty, 2014). Oleh karena itu, pemahaman yang jelas tentang
perbedaandan implikas dari penerapan bungatunggal dan bunga maemuk padakoperasi simpan
pinjam sangat penting.

Dalam konteks ini, analisis penerapan bunga tunggal dan bunga majemuk pada koperasi
simpan pinjam menjadi relevan dan perlu dilakukan. Analisisini akan memberikan pemahaman

yang lebih mendalam tentang perbedaan antara kedua jenis bunga tersebut, serta dampaknya
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terhadap keuangan koperasi dan kepuasan anggota (Prihatin, 2020). Dengan pemahaman yang
baik, koperasi simpan pinjam dapat membuat keputusan yang tepat dalam memilih jenis bunga
yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik anggota, serta dapat meningkatkan kinerja
keuangan dan kepuasan anggota koperasi secara keseluruhan (Syaputra, 2018).

Oleh karenaitu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan bungatunggal dan
bunga majemuk pada koperasi simpan pinjam. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat
memberikan pemahaman yang lebih baik mengenai karakteristik, kelebihan, dan kelemahan
masing-masing jenis bunga dalam konteks koperasi simpan pinjam.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini dapat digunakan metode penelitian kombinas antara studi literatur
dan analisis komparatif untuk mengetahui Analisis Penerapan Bunga Tunggal dan Bunga
Majemuk pada Koperasi Simpan Pinjam.

Melalui metode analisis komparatif, dapat diperoleh pemahaman yang lebih mendalam
tentang perbedaan antara penerapan bunga tunggal dan bunga majemuk dalam koperasi ssimpan
pinjam. Analisisini dapat memberikan gambaran yang |lebih jelas mengena konsekuensi keuangan
dan kepraktisan dari masing-masing jenis bunga, sehingga dapat membantu pengambilan
keputusan dalam penerapan bunga yang sesuai dengan kebutuhan dan tujuan koperasi simpan
pinjam. Pada metode ini pun juga penting untuk menggunakan sumber-sumber literatur yang
berkualitas dan relevan serta mengadops pendekatan yang kritis dan analitis dalam melakukan

perbandingan dan analisis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil dari analisis penerapan bunga tungga dan bunga majemuk pada koperasi simpan
pinjamdidasarkan pada data yang dikumpulkan dan analisis yang dilakukan. Beberapa hasil yang
dapat ditemukan dalam penelitian ini meliputi:
1. Perbedaan dalam metode perhitungan bunga: Bunga tunggal dihitung berdasarkan saldo
pokok pinjaman, sedangkan bungamaemuk dihitung berdasarkan sal do pokok dikurangi

dengan pembayaran bunga sebelumnya.



2.
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Frekuensi pembayaran yang berbeda: Bunga tunggal umumnya memiliki frekuensi
pembayaran yang lebih rendah, seperti pembayaran tahunan, sedangkan bunga majemuk
cenderung memiliki frekuensi pembayaran yang lebih sering, seperti bulanan atau
triwulanan.

Pengaruh terhadap jumlah bunga: Bunga majemuk cenderung menghasilkan jumlah

bungayang lebih tinggi dari waktu ke waktu karena adanya efek majemuk.

Daam bagian pembahasan, hasil analisis akan diinterpretasikan dan dianalisis|ebih lanjut.

Beberapa aspek yang dapat dibahas meliputi:

1.

Implikasi keuangan: Menganalisis dampak penerapan bungatunggal dan bunga majemuk
terhadap keuangan koperasi, seperti pendapatan, arus kas, profitabilitas, dan kestabilan
keuangan.

Keuntungan dan tantangan: Membahas kelebihan dan kelemahan dari penerapan bunga
tunggal dan bungamajemuk, baik dari perspektif koperasi maupun anggotakoperasi, serta
faktor-faktor yang mempengaruhi pilihan jenis bunga.

Faktor-faktor terkait: Menjelaskan faktor-faktor eksternal dan internal yang
memengaruhipeneragpan bunga tunggal dan bunga maemuk pada koperasi simpan

pinjam, sepertiregulasi perbankan, preferensi anggota, dan kebijakan internal koperasi.

Pembahasan ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang

konsekuensi dan implikasi dari penerapan bunga tungga dan bunga maemuk pada koperas

simpan pinjam serta memberikan rekomendas atau saran yang relevan untuk pengembangan
kebijakan dan praktik Iebih lanjut.
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KESIMPULAN
Berdasarkan analisis yang dilakukan, dapat ditarik kesimpulan mengena penerapan
bungatunggal dan bunga majemuk padakoperasi simpan pinjam. Kesimpulan ini dapat mencakup:
1. Kelebihan dan kelemahan masing-masing jenis bunga dalam konteks koperasi simpan
pinjam.
2. Dampak keuangan dari penerapan bungatungga dan bunga majemuk.
3. Faktor-faktor yang perlu dipertimbangkan dalam memilih jenis bunga yang sesuai untuk
koperasi simpan pinjam.
Kesimpulan ini dapat digunakan sebagai landasan untuk pengembangan kebijakan dan
praktikyang lebih baik dalam penerapan bunga pada koperasi simpan pinjam.



Analisis Penerapan Bunga Tunggal Dan Bunga Majemuk pada Koperasi Simpan Pinjam

DAFTAR PUSTAKA

Bua, F. T. (2022). Formulas Hukum Mortalitas Makeham dan Aplikasinya dalam Perhitungan
Premi Asuransi Jiwa Dwiguna Model Stokastik Cox-Ingersoll-Ross= Formulation of
Makeham's Law of Mortality and Its Application in The Calculation of Endowment Life
Insurance Premium with The Cox-1ngersoll-RossStochastic Model (Doctoral dissertation,
Universitas Hasanuddin).

Budiman, J., & Susanty, Y. F. (2014). Analisis Komparatif Penerapan Suku Bunga KPR Bankdi
Batam. Jurnal Manajemen Maranatha, 14(1).

Kurniawan, I. G. H. (2013). Tindakan Koperasi Simpan Pinjam Y an Mengakibatkan Perbuatan
Tindak Pidana. Lex Jurnalica, 10(1), 18070.

Kustiawati, D., Jafar, J., Adiawati, F. L., & Ayuningtias, H. (2022). Penerapan Perhitungan Bunga
Maemukdan Anuitas pada Angsuran. Jurnal Pendidikan dan Konseling (JPDK),4(6),
5199-5208.

Mahrus, M. (2008). “Pengaruh Kompensasi Finansial terhadap Komitmen oganisasi: Studi pada
karyawanKoperasi Agro Niaga (KAN) Malang (Doctoral dissertation, Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim).

Munthe, F. E. (2019). Pengaruh Metode Pembelgjaran Inkuiri Terbimbing terhadap Kemampuan
Berpikir Kritis Peserta Didik pada Materi Aritmatika Sosial di SMP Negeri 1 Pangaribuan
KelasVII TP 2018/2019.

Ningsih, P. S. (2011). Efektivitas penerapan Pembelajaran Berbasis Projek dalam meningkatkan
ketrampilan ilmiah siswa Kelas XI Akuntansi di Smk Ypm 3 Sepanjang: sub materi Bunga
Tunggal dan Bunga Majemuk (Doctoral dissertation, IAIN Sunan Ampel Surabaya).

Ompusunggu, D. P., Sutrisno, D. R. I., & Hukom, A. (2023). Konsistensi Dan Efektivitas Peran
Lembaga Keuangan Non Bank (Koperass Simpan Pinjam) Sebagai Penggerak
Perekonomian Indonesia. Jurnal Cahaya Mandalika, 4(1), 689-696.

Prihatin, N. K. (2020). Analisis sistem penyaluran pembiayaan pada anggota di Koperasi Snar
Amanah Sgjahtera Syariah di Desa Janapria Kecamatan Janapria (Doctoral dissertation,
UIN Mataram).

Rifal, R. A. (2021). Pengaruh Tingkat Bunga dan Simpanan Anggota Terhadap Jumlah Pemberian
Kredit Pada Koperasi Simpan Pinjam di Kabupaten Parigi Moutong. Jurnal [Imu Ekonomi
dan Bisnis Islam, 3(1), 21-30.

Sarwoko, E. (2009). Analisis Peranan Koperasi Simpan Pinjam/unit Simpan Pinjam dalam Upaya
Pengembangan UMKM di Kabupaten Maang. Jurnal Ekonomi Modernisasi, 5(3), 172-
188.

Suendarti, M. (2019). PENGUKURAN DAN PERBANDINGAN EFISIENSI KOPERASI
SIMPAN PINJAM MILIK MASYARAKAT UMUM DI JAKARTA DENGAN
MENGGUNAKAN METODE DATA ENVELOPMENT ANALYSIS (DEA). Mpu
Procuratio, 1(1 April), 40-67.

Syaputra, D. (2018). Pengaruh Kualitas Layanan Pemberian Kredit Terhadap K epuasan Nasabah
Pada Koperasi Karya Abadi Simpan Pinjam Sekayu. Jurnal Manajemen Kompeten, 1(1),
1-12.

414 Jurnal limiah Dan Karya Mahasiswa - Vol. 1 No. 4 Agustus 2023



e-ISSN :2985-7732, p-ISSN :2985-6329, Hal 409-415

Witono, J. (2019). Meningkatkan Hasil Prestasi Belgjar Matematika Pada Kompetensi Dasar
Menjelaskan Bunga Tunggal Magemuk Anuitas Melalui Teknik Emotional Activities

Learning (Pembelgjaran Y angM engembangkan Minat Dan Perhatian Siswa) Siswa Kelas
XII-AK-2 Se.



